l. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Subsektor peternakan sebagai bagian dari sektor pertanian memiliki peran
yang sangat penting. Pemenuhan kebutuhan gizi bertujuan untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia Indonesia. Subsektor peternakan harus menjadi
prioritas dalam rangka membangun perekonomian negara Indonesia dalam
penyediaan pangan bergizi asal ternak, untuk kebutuhan permintaan protein
masyarakat. Ayam-broiler merupakan salah sattiternak yang-berkontribusi sebagai
penyedia protein hewani. Ketersediaan yang cukup banyak, harga yang terjangkau
dan dapat memenuhi selera segala lapisan masyarakat baik tua, muda, kaya dan
miskin, menyebabkan daging ayam broiler menjadi komoditas strategis dalam
pemenuhan kebutuhan protein.

Produksi ayam broiler di Indonesia pada 5 tahun terakhir selalu mengalami
peningkatan (lampiran 1). Pertumbuhan produksi ayam broiler di Indonesia rata-
rata sebesar 6,6% setiap tahunnya. Produksi ayam broiler di Indonesia tahun 2016
mencapai 1.689.584 ton. Produksi-ini lebih besar dari tahun sebelumnya yaitu
sebesar 1.628.307 ton. Peningkatan/ produksi. tidak lepas- dari peningkatan
permintaan daging ayam broiler di Indonesia. Secara teoritis peningkatan
permintaan bisa disebabkan oleh peningkatan pendapatan masyarakat,
peningkatan pendidikan, dan pengetahuan akan manfaat mengkonsumsi protein
hewani asal daging ayam broiler. Sehingga permintaan daging ayam broiler di
Indonesia juga akan meningkat seiring dengan kesadaran masyarakat akan
kebutuhan protein daging ayam broiler. Permintaan ayam broiler di Indonesia 5

tahun terakhir cenderung meningkat dengan rata-rata pertumbuhan permintaan



sebesar 3,1% setiap tahunnya. 2015 permintaan ayam broiler di Indonesia
mencapai 1.012.717,7 ton (Direktorat Jendral Kementrian Pertanian, 2016) dan
permintaan perkapita/tahun sebesar 3,97 kg. Di Provinsi Sumatera Barat
perkembangan bisnis ayam broiler di Sumatera Barat meningkat cukup pesat
setiap tahunnya. Produksi ayam broiler di Sumatera Barat pada tahun 5 terakhir
cenderung mengalami peningkatan dengan rata-rata pertumbuhan produksi
sebesar 4,6 % setiap tahunnya. Pada tahun 2011 produksi ayam broiler di
Sumatera Barat--mencapai; 16.4415ton "dan’ data terakhir-tersedia tahun 2015
sebanyak 20.077 ton ( Badan Ketahanan Pangan Sumatera Barat, 2015) dan
permintaan sebesar 3,97kg/kapita/tahun dengan pertumbuhan permintaan rata-rata
sebesar 8,2% setiap tahunnya. Permintaan daging ayam broiler di Sumatera Barat
rata-rata pada tahun 2015 sebesar 3,92kg/kapita/tahun.

Produksi daging ayam broiler di Kota Payakumbuh cenderung mengalami
peningkatan pada 5 tahun terakhir. Produksi tahun 2012 sebesar 908.792 ton,
meningkat sampai 2.489.590 ton pada tahun 2016. Sementara tingkat permintaan
ayam broiler mengalami fluktuasi-pada tahun 2012 sebesar 2,27 kg/kap/tahun,
meningkat menjadi 4,40 kg/kap/tahun di tahun 2014. Namun-terjadi penurunan
menjadi 2,52 kg/kap/tahun pada tahun 2015. Berdasarkan data terlihat bahwa
produksi belum dapat memenuhi permintaan.

Rendahnya permintaan masyarakat terhadap daging ayam broiler di Kota
salah satunya disebabkan harga daging ayam broiler yang naik setiap tahunnya.
Berdasarkan survey pendahuluan yang penulis lakukan rata-rata harga daging
ayam broiler di Kota Payakumbuh pada bulan Juni Rp 22.200 per kg, sedangkan

pada bulan Juli sebesar Rp 26.000 per kg. Bila dilihat dengan harga daging ayam



broiler di beberapa Kota di Sumatera Barat maka harga daging ayam broiler di
Kota Padang dan Kota Bukittinggi tahun 2015 rata-rata Rp. 23.000/kg dan di
Pariaman harga rata-rata ayam broiler Rp. 22.500/kg. Sedangkan harga rata-rata
daging ayam broiler di Sumatera Barat pada tahun 2015 Rp. 27.800/kg (BPS.
Sumatera Barat, 2015).

Meningkatnya harga daging ayam broiler membuat penduduk Kota
Payakumbuh cenderung memilih mengkonsumsi produk lain yang memiliki
fungsi yang sama.-Namun,dengan | harga yang lebih murah.. Sumber protein
hewani lainnya yang dapat menggantikan daging broiler antara lain telur.
Berdasarkan data base peternakan tahun 2016 dari kantor dinas peternakan Kota
Payakumbuh. Permintaan telur di Kota Payakumbuh Pada tahun 2016 sebesar
8,92 kg/kap/tahun lebih tinggi dari daging ayam broiler. Rata-rata harga telur di
Kota Payakumbuh tahun 2016 sebesar Rp. 1000 — 1.500 per butir sedangkan
harga Per kg berkisar antara Rp. 16.000- 18.000 lebih murah dibandingkan harga
daging ayam broiler.

Jumlah rumah tangga di Kota Payakumbuh pada tahun 2016 sebanyak
31.583 rumah -tangga (BPS Kota: Payakumbuh,2016). Pendapatan perkapita
masyarakat Kota Payakumbuh pada 2016 sebesar Rp 38.390.720 rupiah/tahun
(Badan Pusat Statistik Kota Payakumbuh, 2016). Meningkatnya pendapatan
penduduk diduga mempengaruhi tingkat permintaan terhadap daging ayam
broiler dalam pemenuhan kebutuhan. Jumlah rumah anggota keluarga diduga
mempengaruhi besarnya pengeluaran rumah tangga. Semakin besar jumlah
anggota keluarga tentunya akan menambah pengeluaran dalam rumah tangga

tersebut dalam mengkonsumsi suatu komoditi. Perubahan permintaan terhadap



daging broiler menunjukkan seberapa besar respon konsumen broiler terhadap
perubahan yang mempengaruhi permintaan broiler itu sendiri, dan ini dapat
dihitung nilai elastisitas permintaan, dimana nilai elastisitas biasanya diukur
melalui elastisitas harga, elastisitas pendapatan, dan elastisitas silang.

Berdasarkan hal tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan
analisis permintaan daging ayam broiler dan mengangkat analisis tersebut menjadi
sebuah skripsi dengan judul “ Analisis Permintaan Daging Ayam Broiler Di
Kota Payakumbuh.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas masalah yang dapat diidentifikasi adalah :
1. Faktor-faktor apa saja yang berpengaruh terhadap permintaan daging ayam
broiler di Kota Payakumbuh.
2. Bagaimana nilai elastisitas harga, elastisitas pendapatan, elastisitas silang.
1.3 Tujuan Penelitian
1. Menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap permintaan daging
ayam broiler di Kota Payakumbuh.
2. Untuk mengetahui nilai  elastisitas «harga, elastisitas- pendapatan, dan
elastisitas pendapatan.
1.4 Manfaat Penelitian
1. Sebagai bahan referensi penelitian selanjutnya dan menambah khasanah
ilmu.
2. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah setempat dalam mengambil
kebijakan terkait dengan produksi dan permintaan broiler di Kota

Payakumbuh.



